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STUDI POTENSI TERIPANG DI PERAIRAN BANGKA SEBAGAI

SUMBER STEROID UNTUK SEX REVERSAL IKAN NILA
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Ringkasan Teripang merupakan salah sa-
tu potensi perikanan dan kelautan Bang-
ka Belitung. Selama ini, teripang diman-
faatkan sebagai bahan makanan maupun
produk olahan. Padahal, teripang diketa-
hui mengandung bahan aktif steroid yang
dapat difungsikan untuk berbagai keperlu-
an. Penelitian ini dilakukan untuk meng-
etahui potensi teripang yang ada di Per-
airan Bangka dan menganalisis potensi se-
nyawa bioaktif steroid yang terkadung un-
tuk sex reversal ikan nila. Berdasarkan ha-
sil penelitian yang dilakukan di Tanjung
Gunung diperoleh jenis teripang yang do-
minan adalah teripang karang (Holothuria
nobilis), teripang getah (H. leucospilota),
dan teripang dada merah (H. edulis). Se-
telah dilakukan uji kualitatif potensi ste-
roid dengan uji visualisasi warna Lieberm-
an Burchard diperoleh hasil positif steroid
terhadap ketiga jenis teripang tersebut. .
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PENDAHULUAN

Eksplorasi potensi teripang sebagai salah
satu komoditi perikanan potensial di Pro-
pinsi Kepulauan Bangka Belitung masih be-
lum banyak dikembangkan, terlebih pada
jenis-jenis yang belum banyak dikenal dan
tidak memiliki nilai ekonomis penting. Ela-
borasi bahan aktif dari teripang non eko-
nomis diharapkan dapat memberikan infor-
masi pemanfaatan teripang dari sudut eko-
nomis yang berbeda. Berbagai penelitian
telah menunjukkan potensi bahan aktif te-
ripang antara lain sebagai antibakteri [1],
antijamur [2], penghasil enzim arginin ki-
nase [3], serum amyloid A [4], glikosida [5],
sumber fucan sulfat sebagai penghambat
osteoclastogenesis [6], dan coelomic fluid
sebagai antioksidan [7]. Selain bahan aktif
tersebut, sejumlah teripang juga telah dite-
liti mengandung steroid. Steroid dapat di-
gunakan sebagai manipulator seksual pada
komoditas perikanan melalui sex reversal
secara hormonal. Di dalam manipulasi sek-
sual, steroid dapat pula digunakan untuk
menggantikan peran 17α-metiltestosteron,
11-ketotestosteron, maupun testosterone pro-
pionate sebagai bahan manipulator maksu-
linisasi kimiawi yang selama ini sering di-
gunakan pada komoditas perikanan. Ma-
nipulasi monoseksual komoditas perikan-
an tertentu memiliki keuntungan dimana
energi seksual diarahkan menjadi energi per-
tumbuhan sehingga lebih menguntungkan
dalam konteks produksi dan aspek ekono-
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misnya. Salah satu komoditas perikanan yang
dapat dilakukan sex reversal adalah ikan
nila dimana ikan jantan dipandang lebih
menguntungkan karena memiliki pertum-
buhan yang lebih cepat dibandingkan de-
ngan ikan betina. Hal ini dikarenakan ener-
gi reproduksi diarahkan menjadi energi per-
tumbuhannya sehingga lebih cepat tumbuh.

MATERI DAN METODE

Ekstraksi steroid teripang

Ekatraksi teripang dilakukan dengan me-
tode ekstraksi dingin dengan maerasi. Te-
ripang yang diperoleh dari eksplorasi, di-
cuci dan digiling untuk memperluas per-
mukaan partikel. Hasil penggilingan diren-
dam dalam methanol dimana perbanding-
an teripang dan methanol 1:2 dan dilakuk-
an pengadukan. Maerasi dilakukan selama
24 jam pada suhu 5oC. Setelah proses ma-
erasi, dilakukan proses pemisahan rende-
men dan filtrat menggunakan sentrifuse. Fil-
trat dikeringkan dalam oven pada suhu 60oC
hingga kering untuk memisahkan methanol
dan ekstrak steroid yang larut dalam me-
thanol.

Analisis kualitatif steroid

Analisis kualitatif steroid dilakukan dengan
menggunakan uji visualisasi warna Lieberm-
an Burchard. Uji visualisasi warna dilakuk-
an untuk menunjukkan ada atau tidaknya
kandungan steroid pada hasil ekstrak. In-
dikator warna hijau disebabkan terjadinya
polimerisasi lemak tak jenuh dalam medi-
um asam asetat anhidrat dan asam sulfat
pekat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi teripang di Perairan Bangka

Propinsi Kepulauan Bangka Belitung seca-
ra geografis terletak pada 104o50’ sampai

109o30’ BT dan 0o50’ sampai 4o10’ LS. Wi-
layah Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
terbagi menjadi wilayah daratan dan wila-
yah laut dengan total luas wilayah menca-
pai 81.725,14 km2. Luas daratan propinsi
ini kurang lebih 16.424,14 km2 (20,10%),
dan luas laut kurang lebih 65.301 km2 (79,90%)
[8].

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang
merupakan daerah kepulauan dengan gu-
gusan pulau-pulau kecil mencapai 251 pu-
lau dengan garis pantai sepanjang 1.200
km. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
mempunyai potensi yang sangat besar dan
ditunjang oleh penyebaran pulau-pulau ke-
cil dengan ekosistem pesisir yang khas se-
perti terumbu karang, mangrove, padang
lamun, dan rumput laut. Potensi ini sa-
ngat ideal untuk budidaya ikan karena pan-
tainya masih bersih dan belum ada polu-
si, sehingga dapat dikembangkan budida-
ya ikan kerapu, rumput laut, mutiara, teri-
pang, kakap putih dan kerang hijau. Poten-
si kawasan laut Provinsi Kepulauan Bang-
ka Belitung untuk budidaya laut berkisar
120.000 ha dengan potensi volume produk-
si yang dapat dihasilkan 1.200.000 ton/tahun
dengan potensi ekonomi mencapai Rp. 12.000
milyar/tahun [9].

Komoditas teripang merupakan salah satu
sumber daya alam yang belum banyak di-
manfaatkan. Pulau Bangka merupakan sa-
lah satu daerah penyebaran teripang di In-
donesia, selain Pantai Madura, Bali, Lom-
bok, Aceh, Bengkulu, Kalimantan, Riau,
Sulawesi, Maluku, dan Kepulauan Seribu
[10]. Selama ini, teripang di Perairan Bang-
ka hanya digunakan sebagai bahan makan-
an dan hanya terbatas pada teripang pasir.
Sementara itu, beberapa jenis teripang la-
innya masih belum memiliki nilai ekonomis
penting. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan Tanjung Gunung diperoleh be-
berapa jenis teripang, antara lain teripang
karang (Gambar 1), teripang getah (Gam-
bar 2), dan teripang dada merah (Gambar
3).
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Gambar 1 Teripang Karang Kondisi Basah

Gambar 2 Teripang Getah Kondisi Basah

Teripang sebagai sumber bioaktif steroid

Salah satu kandungan bioaktif teripang ada-
lah steroid [11]. Steroid merupakan senya-
wa organik lemak sterol tidak terhidrolisis
yang dapat dihasilkan dari reaksi penurun-
an dari terpena atau skualena [12]. Bebe-
rapa penelitian telah menyebutkan khasi-
at steroid untuk kesehatan, vitalitas, mau-
pun perangsangan hormonal. Sedangkan di
bidang perikanan, beberapa pemanfaatan
steroid di antaranya adalah untuk manipu-
lasi kelamin udang galah [13] dan sumber
testosterone alami [14].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuk-
an diperoleh hasil bahwa ketiga jenis teri-
pang di Perairan Bangka memiliki potensi
steroid. Uji kualitatif steroid dengan meng-
gunakan uji visualisasi warna Lieberman
Burchard memberikan hasil warna hijau yang
mengindikasikan sampel yang diuji memi-
liki kandungan steroid. Tahapan uji kuali-
tatif steroid melalui ekstraksi methanol da-

Gambar 3 Teripang Dada Merah Kondisi Basah

Gambar 4 Ekstraksi Metanol Teripang

ri ketiga jenis teripang di Perairan Bangka
ditampilkan pada Gambar 4.

Ikan nila merupakan salah satu komoditas
perikanan yang sering digunakan untuk ak-
tivitas sex reversal. Sex reversal yang dila-
kukan pada ikan nila adalah berupa mas-
kulinisasi atau penjantanan ikan. Hal ini
dikarenakan ikan nila jantan dianggap le-
bih menguntungkan untuk dipelihara apa-
bila dibandingkan ikan nila betina. Proses
maskulinisasi pada ikan nila menyebabk-
an energi yang digunakan oleh ikan ber-
kelamin betina untuk reproduksi diarahk-
an menjadi energi pertumbuhan pada sa-
at ikan tersebut mengalami maskulinisasi
sehingga lebih cepat dalam pembesaran-
nya[15]. Pada proses maskulinisasi ikan kon-
sumsi, steroid yang berasal dari alam di-
pandang sebagai salah satu bahan yang am-
an digunakan dan dapat menggantikan per-
anan hormon sintetik 17α-metiltestosteron
yang sudah dilarang penggunaannya [16].
Pada implementasinya, steroid sebagai peng-
ganti 17α-metiltestosteron juga memiliki kha-
siat sebagaimana hormon androgenik yang
mengarahkan perkembangan gonad ke arah
pembentukan kelamin jantan [15]. Berbe-
da halnya, mekanisme manipulasi seksua-
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litas dengan menggunakan steroid dan se-
nyawa aromatase inhibitor dimana aroma-
tase inhibitor lebih bertanggungjawab pa-
da penghambatan sekresi enzim aromatase
yang bertugas di dalam konversi hormon
androgen menjadi estrogen sehingga terja-
di proses pembalikan kelamin [16].

SIMPULAN Beberapa jenis teripang non
ekonomis yang belum dimanfaatkan seca-
ra optimal di Perairan Bangka, yaitu teri-
pang karang (Holothuria nobilis), teripang
dada merah (H.edulis), dan teripang ge-
tah (H.leucospilota). Berdasarkan peneliti-
an yang dilakukan diketahui bahwa keti-
ga jenis teripang tersebut memiliki poten-
si yang baik untuk dimanfaatkan sebagai
sumber steroid pada berbagai keperluan,
salah satunya adalah sex reversal pada ik-
an nila.
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